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RINGKASAN

Alnari pendingin yang berfungsi untuk memperpanjang umur simpan tcrnyata masih
tide k mampu untuk menghambat pertumbuhan semua mikrobia calam bahan pangin.
Ser'ngkali bahan pangan yang disimpan dalam almari pendingin mengalami kondis:
intc rmittent. Pada kondisi intermitier! terschut, dapat diduga produk mengalami
flultuasi sutu dan nilai Aw sehingga berhubungan dengan peningkat.n kepadatan
mikrobia. Dikhawatirkan dengan pola intermittent tersebut, mikrobia dalam bahar
pangan lebih tinggi dari bghan pangan yang disimpan dalam almari pendingin bahkan
lebit1 tinggi dari bahan Pangan yang disimpan dalarr suhu ruang. Semakin bar yaknya
mikrobia yang tumbuh maka bahan pangan tersebut semakin berbalaya begi keszhatar.
tubuli. Penelitian ini membandingkan tiza periakuan penvimpanan corned beef yaitu
per vimpanan  di suhu ruang, penyimpanan dalam almari  pendingin, dan pela
intcrmitient penyirmpanan dalam almari pendingin. Selama w \ktu thawing dapat terjaci
kontaminasi pertumbuhan mikrobia yang menyrbabkan peningkatan secara akumulatif.
~ Satu gram daging dari tiap ulangan digunakan untuk pengujian mikrobia. Penghitungan

mikrobia menggunikan metode Total Plate Count (TPC). Analisis data untuk penelitiar
ini menggunakan analisa non parametrik SPSS vs. 11,5 untuk membandingkan
pestumbuhan mikiobia pada corned beef dalam subu ruang, disimpan terbuka dalam
aimari pendingin, dan dengan penggunaan in‘e;mitien selema penyimpanan dalarm
almari pendingin. Berdasarkan pengamatan vang dilakukan dalam penelitian i,
terungkap bahwa secara umum terdapat perbedaan kepadatan mikrobia antara
penyimpanan suhu ruang, penggunaan infernitient, dan penyimpanan dJalam almari
pendingin. Perbedaan tersebut tercermin dari nilai laju pertumbuhan, total koloni bakteri

‘don jamur, scrta nilai Aw.



:'fi: _h\%‘.lle
'.'.:.' =i
7

T

Perpustakaan Unik

SUMMARY

The general impression that storage in a cooler will reduce tihe microbia dersity s
likely has to be rejected. Food stored in a cooler which is used intermitt-:nly since lisel
has a fluctuating density of microbia. The present study deals with storage of corn x
beef in 3 (threc) different cooler, there are refrigerator, chiller, and freczer. Storage i
room temperaiure was usced for comparison. ‘The cffects of iatermittent use mcthod on
microbia density i.c bacterias and fungis were observed in tiis study. The rucrobia
density is expressed as Towal Plate Count (F'PC). Simultanously, storage tempeatur ard
the act of water (Aw) in the corned beef as the food stull were measured. To compare
inidobia densitics under different treatents, Kolmogeiov Sinimov (1on parametrik
tests)were performed using the SPSS Vs, 11,5 Significant difference of micrebia
density were found between storage and use treatments. 1t was obscrveo that there was
an association between fluctuations ¢f Aw value and microbia densivy. I{owever, no
association scems take place between fluctuation of Aw value and temperature. In
general, microbra growth rate increase during storage in a cooler. However, intermittert
usc resulted in a higher microbia densty compare to those continously stored in cooler.
Exponential models is more suitable than the polynomial model for descriving
microbial population dynamics in corned beef stored in room temperatur: and in chiller
and freezer with intermittent use, while for the test of storage anc use trealments the
later seems to be more suitable.
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